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1.1. Latar Belakang Kegiatan

Dengan tema “Bibliografi Nasuional Indonesia dari Masa ke Masa : Senarai Pustaka
Peradaban Bangsa” Perpustakaan Nasional mengadakan webinar ini dalam rangka Memperingati Hari
Kunjung Perpustakaan.

Terkait perubahan paradigma tersebut Bibliografi sebagai Ruh Perpustakaan maka Bibliografi
memegang peran penting dalam perkembangan peradaban Indonesia. Bibliografi berperan dalam
mencatat semua buku yang diterbitkan di Indonesia. Ditegaskan bahwa bibliografi berbeda dengan
katalog. Bibliografi mencatat semua buku yang diterbitkan dalam suatu daerah, sedangkan katalog
merupakan suatu daftar buku yang diterbitkan pada suatu priode tertentu tanpa memperhatikan asal
daerahnya.

1.2. Maksud dan Tujuan Kegiatan

Maksud dari kegiatan webinar ini adalah, perpustakaan harus berperan aktif dalam
memiliki peran strategis dalam menentukan rasio antara jumlah buku yang terbit dan jumlah
penduduk, menentukan buku mana yang paling banyak dibutuhkan oleh masyarakat, serta
menjadi dasar perpustakaan untuk mencari buku yang paling populer,”

Dengan tujuan diharapkan, perpustakaan dapat mengembangkan aplikasi digital untuk

mendigitalkan buku-buku dalam bibliografi. Hal ini akan memudahkan akses dan penelusuran

Bibliografi Nasional Indonesia melalui portal Perpusnas tersebut.
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2.1 Bentuk Kegiatan
Kegiatan ini berbentuk webinar mengenai “Bibliografi Nasional Indonesia dari Masa ke Masa :
senarai pustaka peradaban bangsa” dan dilaksanakan secara daring/online melalui zoom

meeting.

2.2 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Selasa, 12 September 2023

Waktu :09.00 — Selesai

Tempat : Zoom Meeting

Pemateri/Narasumber : Muhammad Syarif Bando (Ketua Perpusnas), Drs.
Dady. P. Rachmananta, MLIS (Ketua Perpusnas
Periode 2001 - 2009), Dr. Zulfikar Zen,

M.A.(Pengawas Pengurus Pusat IPI), Prof. Ida Fajar
Priyanto, M.A., Ph.D)

2.3. Hasil Kegiatan

Pentingnya bibliografi nasional adalah sebagai sumber informasi tentang warisan
budaya suatu negara. Ini juga digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang jumlah buku
yang terbit di negara tersebut, dan ini merupakan tanggung jawab Perpustakaan Nasional,
proses mengumpulkan buku-buku untuk bibliografi nasional adalah pekerjaan yang rumit,
terutama dalam mencatat dan mengumpulkan semua buku yang terbit di berbagai tempat dan
waktu. Meskipun komputerisasi telah membantu, masih banyak tantangan dalam mengelola
koleksi.

Mengingat luas ruang lingkup pekerjaan yang sangat rumit dan besarnya beban tugas menyusun

Bibliografi beberapa peserta seminar memberikan saran agar dalam pengolahan Bibliografi dilakukan

oleh Institusi setingkat Deputi di Organisasi Perpusnas.
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3.1 Kesimpulan

Dari kegiatan webinar ini dapat diharapkan bahwa bibliografi merupakan bagian dari
pengelolaan informasi, dan penting untuk dijaga agar informasi ilmu pengetahuan tetap tersedia untuk
generasi mendatang. Selain itu, bibliografi nasional perlu dikembangkan untuk penyandang
disabilitas, seperti bibliografi suara dan braile.

3.2 Saran

Dari paparan yang di sampaikan pada seminar peran bibliografi merupakan bagian dari
pengelolaan informasi, dan penting untuk dijaga untuk kedepan nya sebagai peradaban
bangsa dari masa ke masa. Diharapkan perkembangan bibliografi nasional lebih aktif dalam
melakukan perkembangan perpustakaan. Tidak lagi hanya layanan manual saja namun perlu

adanya pengembangan secara digital.



